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ABSTRAK 

Nama                  : Zira Ulfia 

NIM                    : 160703062 

Program Studi   : Biologi 

Judul : Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Teh Kombucha 

   Terhadap Bakteri S. epidermidis Pada Beberapa Waktu 

   Fermentasi 

Tanggal Sidang : 13 Juli 2023 

Jumlah Halaman : (Halaman 32) 

Pembimbing I : Diannita Harahap, M.Si 

Pembimbing II : Arif Sardi, M.Si 

Kata Kunci : Kombucha, Fermentasi, Jerawat, Bakteri S.pidermidis 

 

Kombucha merupakan salah satu minuman tradisional yang sangat menarik, 

karena teh ini merupakan hasil fermentasi yang dilakukan oleh kultur simbiotik. 

Teh kombucha memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis, hal ini disebabkan karena teh kombucha memiliki 

memiliki senyawa-senyawa aktif yang mempunyai efek sebagai antibakteri 

meliputi polifenol, asam organic, vitamin dan mineral. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) teh kombucha pada 

beberapa waktu fermentasi dalam menghambat bakteri S. epidermidis. Dilakukan 

fermentasi teh kombucha selama 14 dan 18 hari. Setelah itu dibuat variasi 

pengenceran yang dilakukan dengan cara melarutkan larutan teh kombucha 

dengan akuades steril. Dibuat beberapa variasi konsentrasi meliputi konsentrasi 

0%, 15%, 25%, 35%, dan 45%. kontrol negatif menggunakan larutan teh biasa 

dan kontrol positif menggunakan kloramfenikol. Lalu dilanjutkan dengan 

pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode disk diffusion dan 

didapatkan hasil nilai konsentrasi hambat minimum yaitu pada konsentrasi 15% 

usia kultur 14 hari sebesar 1,37 mm. 

 

Kata Kunci : Kombucha, Fermentasi, Jerawat, Bakteri S.pidermidis. 
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ABSTRACT 

Name                  : Zira Ulfia 

NIM                    : 160703062 

Study Program   : Biology 

Judul : Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of 

Kombucha Tea Against S. epidermidis Bacteria at 

Several Fermentation Times 

Trial Date : 13 July 2023 

Jumlah Halaman : 32 

Mentor  I : Diannita Harahap, M.Si 

Mentor  II : Arif Sardi, M.Si 

Keywords : Kombucha, Fermentation, Acne,  S. epidermidis 

Bacteria 

 

Kombucha is a very interesting traditional drink, because this tea is fermented by 

symbiotic cultures. Kombucha tea has the ability to inhibit the growth of 

Staphylococcus epidermidis bacteria, this is because kombucha tea has active 

compounds that have an antibacterial effect including polyphenols, organic acids, 

vitamins and minerals. This study aims to determine the minimum inhibitory 

concentration (MIC) of kombucha tea at various fermentation times in inhibiting 

S. epidermidis bacteria. Kombucha tea was fermented for 14 and 18 days. After 

that, variations of the dilution were made by dissolving the kombucha tea solution 

with sterile distilled water. Several concentration variations were made including 

concentrations of 0%, 15%, 25%, 35%, and 45%. negative control using ordinary 

tea solution and positive control using chloramphenicol. Then proceed with 

testing the antibacterial activity using the disk diffusion method and the results 

obtained are the minimum inhibitory concentration values, namely at a 

concentration of 15% culture age 14 days of 1.37 mm. 

 

Keywords : Kombucha, Fermentation, Acne,  S. epidermidis Bacteria 
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BAB I 

    PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Kulit termasuk salah satu bagian terluar dari tubuh manusia yang memberikan 

batasan dari lingkungan manusia. Kulit mempunyai struktur/susunan yang sangat 

lengkap dan beragam sesuai dengan iklim, letaknya pada tubuh, jenis kelamin, 

usia, dan ras. Kulit memiliki tiga lapisan utama, yaitu lapisan epidermis, dermis, 

dan juga subkutis. Selanjutnya, kulit juga memiliki kelenjar pada rambut, kulit, 

dan kuku yang mengandung kelenjar minyak yang disebut juga dengan glandula 

sebasea. Kelenjar ini mempunyai manfaat untuk melindungi kelembaban dan 

keseimbangan kulit. Yang mana pada saat memiliki masa pubertas berguna secara 

aktif dan menjadi lebih besar. Hal ini akan mengakibatkan permasalahan/ganguan 

pada kulit, diantaranya seperti jerawat atau disebut juga dengan Acne vulgaris 

(Wibawa & Winaya, 2019). 

Jerawat merupakan suatu gangguan pada kulit yang sering dialami oleh 

seseorang dan dapat terjadi pada beragam macam usia mulai dari remaja sampai 

dewasa. Akan tetapi sejalan dengan pertambahan usia jerawat akan berkurang 

dengan sendirinya (Abdulhussein & Al-Awsi, 2018). Jerawat termasuk salah satu 

penyakit inflamasi akut yang bermula dari unit pilosebaceous, yang sering 

terdapat pada usia remaja. Terdapat sebanyak 20% remaja mengalami 

permasalahan jerawat dan memiliki tingkatan keparahan yang sedang hingga 

tingkatan keparahan yang berat. Kebanyakan dari para remaja memiliki 

permasalahan jerawat pada tingkatan yang berat, hal ini dikarenakan berhubungan 

dengan masa pubertas (Syahidah, 2017). 

Sebanyak 85% populasi yang ada di dunia telah terserang penyakit kulit, yang 

memiliki usia berkisar antara 11-30 tahun dan prevalensi permasalahan jerawat 

yang ada di Indonesia berkisar antara 80-85% pada usia remaja dengan puncak 

kasus yaitu pada usia 15-18 tahun, terdapat sebanyak 12% pada perempuan yang 

berusia > 25 tahun dan terdapat sebanyak 3% pada usia 35-44 tahun. Oleh karena 

itu permasalahan jerawat di Indonesia menduduki barisan ke 3 penyakit yang 
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sering terjadi dari jumlah orang yang mengunjungi klinik kulit ataupun 

departemen dermatologi dan venerologi (Lestari et al., 2020) 

Jerawat (Acne vulgaris) mempunyai suatu gambaran klinis yang sangat 

beragam, yang dapat ditandai dengan adanya pustula, papula, komedo, nodul, 

hingga jaringan parut, dengan kata lain sering disebut dengan penyakit kulit 

pleomorfik. Selain dapat disebabkan oleh penyumbatan folikel dan juga 

hormonal, jerawat juga dapat diperparah dengan adanya aktivitas dari beberapa 

bakteri yang menginfeksi jaringan kulit yang merandang. Bakteri Staphylococcus 

epidermidis, Staphylococcus aureus dan propionibacterium acnes merupakan 

bakteri-bekteri yang dapat menginfeksi kulit manusia dan akan membentuk nanah 

(Karim et al., 2019). Bakteri Staphylococcus epidermidis dan bakteri 

Propionibacterium acnes merupakan mikroorganisme pembentuk nanah yang 

berfungsi dalam pengembangan berbagai jenis Akne vulgaris (Zahrah et al., 

2019). 

Bakteri S. epidermidis dapat memicu terjadinya radang pada kulit, dan 

berkembang pada kelenjar sebaceous yang akan menyebabkan penyumbatan 

sehingga menyebabkan iritasi pada daerah sekitar. Selanjutnya akan membengkak 

dan pecah, kemudian akan menyebabkan radang ke jaringan kulit (Kursia et al., 

2016). Bakteri S. epidermidis merupakan spesies yang banyak ditemukan pada 

kulit yang berjerawat dibandingkan dengan spesies lainnya. Bakteri S. epidermidis 

ditemukan sebanyak 70% pada pasien yang mengalami permasalahan jerawat 

(Rajiv et al., 2013). Adeshi protein host dan pembentukan biofilm merupakan 

mekanisme patogen utama dari bakteri S. epidermidis (Bresco et al., 2017). 

Masyarakat pada umumnya melakukan beberapa alternatif dalam menangani 

permasalahan jerawat, diantaranya yaitu dengan cara pengobatan di klinik 

kulit/dermatologi, namun demikian pengobatan jerawat yang ada di klinik kulit/ 

dermatologi memakai antibiotik yang akan memicu penghambatan inflamasi dan 

juga dapat membunuh bakteri yang ada, diantaranya yaitu doksisiklin, klidamisin, 

eritromisin, dan tetrasiklin (Umami & Ernanin, 2018). Akan tetapi, penggunaan 

antibiotik ini akan menimbulkan dampak yang buruk jika digunakan untuk 

mengobati jerawat diantaranya seperti iritasi. Mengunakan antibiotik dalam waktu 

yang lama juga akan menyebabkan imunohipersensitivitas dan juga kerusakan 
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organ (Wahdaninsih, Untari & Fauziah, 2014). Oleh sebab itu diperlukan adanya 

terapi alternatif dari bahan alami yang berpotensi tinggi sebagai anti bakteri, salah 

satunya yaitu teh kombucha.  

Penelitian tentang daya antibakteri teh kombucha telah dilakukan dan 

dibuktikan oleh beberapa penelitian, salah satunya yaitu penelitian Ferry Effendi 

et al., (2014)  yang telah meneliti tentang uji aktivitas antibakteri teh kombucha 

probiotik terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Hasil 

penelitiannya membuktikan bahwa teh kombucha probiotik mempunyai daya 

hambat terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian 

lain yang telah dilakukan oleh Adinda Ismu Chofidah et al., (2019) berupa uji 

aktivitas antibakteri kombucha rosela (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Hasil penelitiannya membuktikan 

bahwa teh kombucha rosela mempunyai daya hambat terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian lainnya yang telah 

dilakukan oleh Pramesti et al., (2021) dengan judul uji antibakteri teh hitam dan 

teh hijau kombucha pada methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 

menunjukkan bahwa teh hitam dan teh hijau kombucha memiliki aktivitas 

antibakteri, aktivitas tersebut dapat ditandai dengan terbentuknya zona hambat 

disekitaran sumuran. 

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk menguji aktivitas suatu 

antimikroba diantaranya yaitu dengan menggunakan metode disc diffusion dan E-

test. Metode disc diffusion ini biasanya untuk menentukan aktivitas agen 

antimikroba. Kertas cakram yang berisi agen antimikroba diletakkan pada media 

agar yang telah ditanami mikroorganisme yang akan berdifusi pada media agar 

tersebut. Area bening akan mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan 

mikroorganisme oleh agen antimikroba pada permukaan media agar. Sedangkan  

metode E-test digunakan untuk mengestimasi MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) atau KHM (Kadar Hambat Minimum), yaitu konsentrasi terendah 

suatu agen antimikroba untuk dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme 

(Pratiwi, 2008). 

Pengobatan masalah jerawat dengan menggunakan antibiotik seperti kloksalin, 

amoksilin, sefaleksin, trimethoprim, klindamisin, tetrasiklin, dan doksisiklin 
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memiliki efek samping dan apabila tidak sesuai dosis akan menyebabkan bakteri 

menjadi resisten (Ferrer et al., 2017). Oleh sebab itu diperlukan solusi lain untuk 

menyembuhkan jerawat, salah satunya yaitu menggunakan bahan alami.  

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan 

jerawat dengan menggunakan bahan alami yaitu teh kombucha dan bertujuan 

untuk melihat dan mengukur nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) teh 

kombucha terhadap pertumbuhan bakteri penyebab jerawat S. epidermidis, serta 

menguji potensi teh kombucha dalam menghambat bakteri S. epidermidis. 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah konsentrasi hambat minimum (KHM) teh kombucha pada 

beberapa waktu fermentasi dalam menghambat bakteri S. epidermidis? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) teh kombucha 

pada beberapa waktu fermentasi  dalam menghambat bakteri S. epidermidis. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang daya 

hambat teh kombucha terhadap bakteri S. epidermidis, sebagai informasi  dan 

menambah pengetahuan untuk masyarakat mengenai manfaat teh kombucha 

dalam kehidupan, sebagai informasi dan bacaan tentang daya hambat teh 

kombucha terhadap bakteri S. epidermidis untuk penelitian lanjutan dimasa yang 

akan datang, sebagai informasi tambahan tentang manfaat teh kombucha dan 

kemampuannya dalam menghambat pertuimbuhan bakteri S. epidermidis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Kombucha 

Kombucha termasuk suatu minuman yang mengandung antioksidan. 

Antioksidan yang terkandung dalam kombucha berasal dari senyawa yang 

terkandung pada bahan dasar teh kombucha (Nur dkk., 2018). Kombucha 

termasuk salah satu minuman tradisional yang sangat menarik, karena teh ini 

merupakan hasil fermentasi yang dilakukan oleh kultur simbiotik (Filippis et al., 

2018). Bahan utama pada pembuatan teh kombucha yang sering kali digunakan 

adalah daun teh hitam, teh hijau atau teh oolong, akan tetapi dapat juga dibuat 

melalui infused water dengan menggunakan buah-buahan, daun mint, bunga 

melati, dan sebagainya (Leal et al., 2018). Kultur simbiotik tersebut yaitu jamur 

kombu atau sering disebut dengan jamur dipo atau jamur banteng. Jamur kombu 

disebut juga dengan SCOBY (Symbiotic Culture Of Bactery) (Khaerah & Akbar, 

2019). 

 

 

  Gambar II.1 Teh Kombucha  (Wulandari, 2018). 

Terdapat beberapa varian mikroorganisme yang bekerja secara simbiotik 

dalam proses fermentasi teh kombucha. Adapun mikroorganisme yang berperan 

pada proses fermentasi teh kombucha adalah khamir S. cerevisiae dan bakteri A. 

xylinum. Pada saat proses fermentasi berlangsung, gula (sukrosa) akan dibentuk 
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menjadi alkohol oleh khamir yang akan diteruskan dengan proses oksidasi alkohol 

menjadi asam asetat menggunakan bantuan bakteri A.xilynum. (Isdadiyanto & 

Tana, 2018). 

Bakteri asam asetat termasuk dalam golongan mikroorganisme yang 

memiliki sifat obligat aerob, yaitu bakteri yang hanya dapat hidup apabila adanya 

oksigen. Sedangkan khamir memiliki sifat fakultatif anaerob, yang berarti ada 

tidaknya oksigen di lingkungan, khamir masih dapat hidup (Ardheniati, Andriani 

& Amanto, 2018). Bakteri A.xilynum memiliki kemampuan untuk mensintesis 

lapisan selulosa yang melekat pada mikrofibril yang menyusun selulosa (nata) 

supaya kontak dengan oksigen, hal ini disebabkan karena bakteri A.xilynum 

memiliki sifat aerob obligat. Kemudian glukosa akan di ubah menjadi glukonat 

oleh bakteri asam asetat dan mengubah fruktosa menjadi asam asetat (Yulia, 

2018). 

Mikroorganisme yang ada pada kombucha akan bermetabolisme terhadap 

gula dan kemudian terbentuklah berbagai jenis asam, vitamin dan alkohol yang 

bermanfaat untuk kesehatan manusia (Falahuddin et al., 2017). Asam asetat, 

etanol, asam glukoronat, asam laktat, asam fenolat, enzim dan vitamin B 

merupakan senyawa-senyawa yang dihasilkan dalam proses fermentasi 

kombucha. Pada saat proses fermentasi kombucha terjadi dua jenis proses 

fermentasi, yaitu fermentasi alkohol dan fermentasi asam asetat. Proses fermentasi 

diawali dengan pemecahan sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa oleh aktivitas 

khamir yang memerlukan enzim invertase. Selanjutnya yeast akan mengubah 

glukosa hasil hidrolisis menjadi etanol dan CO2 kemudian bereaksi dengan air 

membentuk asam karbonat (Wulandari, 2018). 

Untuk mempertahankan kehidupan sel, proses perkembangbiakan sel, dan 

juga untuk membantu organisme yang bergerak secara motil, mikroorganisme 

memerlukan suatu energi. Gula reduksi merupakan substrat yang sangat mudah 

digunakan untuk ketersediaan energi, gula reduksi yang sangat sering dipakai 

untuk sumber karbon oleh bakteri asam asetat adalah fruktosa dan glukosa. 

Sukrosa memiliki sifat non reduksi hal ini terjadi karena sukrosa tidak memiliki 

gugus OH yang mempunyai sifat reaktif, yang mana antara keduanya saling 

mengikat satu sama lain, dan menyebabkan sukrosa akan mengalami inverse 
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menjadi fruktosa dan glukosa. Oleh sebab itu berpengaruh pada jalur metabolisme 

yang terjadi menjadi lebih Panjang. Enzim invertase dapat bekerja dengan 

optimum pada suhu 37-52°C dan pada pH 4-5,25 (Ardheniati, Andriani & 

Amanto, 2018). 

Adapun beberapa faktor yang dapat berpengaruh dalam keberhasilan 

fermentasi pada proses pembuatan teh kombucha yaitu koloni SCOBY, gula dan 

lingkungan. Lingkungan yang ideal untuk melakukan fermentasi yaitu lingkungan 

udara yang memiliki kadar oksigen rendah, kelembaban yang tidak terlalu rendah 

dan suhu yang berkisar antara 20-23°C. Keasaman juga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan mikroba, pH yang lebih tinggi dari 4,5 dapat membentuk lingkungan 

yang ideal untuk berkembangnya bakteri jahat. Selanjutnya, terdapat faktor lain 

berupa lama waktu fermentasi. Lama waktu fermentasi kombucha akan 

mempengaruhi kualitas fisik, kimia dan sensori serta kesukaan kombucha. 

Fermentasi kombucha biasanya berlangsung selama 7-10 hari bahkan sampai 14 

hari (Kapp  et al., 2019). 

Teh kombucha lebih unggul dibandingkan dengan teh biasa hal ini 

dikarenakan dalam teh kombucha mengandung lebih banyak vitamin, asam 

organik, dan asam amino (Purnami et al., 2018). Kombucha memiliki banyak 

manfaat untuk tubuh manusia antara lain sebagai antibakteri, antidiabetik,  

memperbaiki mikroflora usus, meningkatkan ketahan tubuh, antioksidan, 

mencegah penyakit kardiovaskular, menurunkan tekanan darah, menurunkan 

kolestrol, menstimulasi sistem imun tubuh dan dapat mengurangi inflamasi  

(Villareal-soto et al., 2018).  

Selanjutnya, kombucha juga mempunyai kemampuan dalam membuang 

toksin yang ada pada tubuh manusia. Asam glukonarat merupakan senyawa yang 

berfungsi sebagai detoksifier dalam kombucha, yang bekerja dengan cara 

membuang substansi yang tidak diperlukan oleh tubuh seperti deposit racun pada 

liver dan kolestrol (Aniswatul & Antarlina, 2020). Selain asam glukoronat, 

dihasilkan juga asam organik yaitu asam asetat yang mampu untuk melakukan 

proses konjugasi toksin, lalu mengubahnya menjadi suatu senyawa yang lebih 

larut untuk dapat dikeluarkan dari tubuh manusia (Aniswatul & Antarlina, 2020). 
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II.2 Jerawat  

Jerawat adalah suatu penyakit peradangan kronik dari unit pilosebaseus yang 

dapat ditandai dengan adanya papula, pustule, komedo, nodul, kista, dan skar. 

Jerawat biasanya terdapat pada kulit leher, wajah, punggung, dan dada. Jerawat 

merupakan infeksi kulit yang terjadi akibat terjadinya penyumbatan saluran 

kelenjar minyak pada rambut dan kulit atau saluran pilosebasea. Jika saluran 

pilosebasea tersumbat, maka akan menyebabkan minyak tidak dapat keluar dan 

akan menumpuk di dalam saluran, dan akan mengakibatkan pembengkakan serta 

akan membentuk komedo (Meilina & Hasanah, 2018).  

Jerawat (Acne vulgaris) adalah suatu penyakit yang paling umum di derita 

oleh perempuan ataupun laki-laki yang sangat sering terjadi pada saat masa 

pubertas atau masa remaja. Perkembangan pada masa remaja menuju masa 

dewasa awal adalah masa transisi dimana terjadi berbagai masalah diantaranya 

yaitu perubahan hormonal, psikologis, fisik dan sosial. Perubahan yang terjadi 

dapat memicu timbulnya masalah kesehatan salah satunya yaitu jerawat (Lema, 

2019).  

Jerawat (Acne vulgaris) termasuk penyakit yang paling umum terbanyak yaitu 

pada posisi ke-delapan di dunia dan diperkirakan mempengaruhi sebanyak 9,4% 

populasi yang ada di dunia. Studi epidemiologi menyatakan bahwasanya jerawat 

dapat mengenai atau mempengaruhi segala golongan usia, akan tetapi jerawat 

lebih sering terjadi di usia remaja dan puncaknya berada pada golongan rentang 

usia antara 16-20 tahun. Insiden dari kejadian jerawat pada umumnya terjadi saat 

invidu pada saat usia pra pubertas–pubertas, yaitu pada kisaran usia 12-15 tahun. 

Tingkat keparahan jerawat dapat terjadi pada usia 17-21 tahun. Kondisi tersebut 

memiliki dampak pada perempuan maupun laki-laki dan akan bertahan mulai 

masa remaja hingga dewasa. Studi lain mengatakan bahwa sebanyak 5% 

perempuan dan 3% laki-laki dari 2000 orang dewasa yang menjadi sampel 

penelitian, masih pernah mengalami permasalahan jerawat derajat ringan pada 

usia 40-49 tahun (Wasitaatmadja, 2018). 

Meskipun jerawat tidak membahayakan kehidupan, akan tetapi dapat 

menimbulkan masalah serius dalam kondisi sosial dan psikologis penderita 

(Zahrah et al., 2018). meskipun masalah jerawat ini tidak memberikan dampak 
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yang fatal, tetapi sangat merisaukan karena bagi yang mengalaminya dapat 

menurunkan kepercayaan dirinya, terutama orang-orang yang sangat peduli akan 

penampilan (Meilina & Hasanah, 2018). 

Faktor penyebab terjadinya jerawat sangat bervariasi (multifactorial). 

Diantaranya adalah faktor intrinsik meliputi ras, hormonal, genetik dan faktor 

ekstrinsik meliputi kelembabab, iklim, suhu, kosmetika, obat-obatan, serta diet. 

Selain itu stress dan kecemasan juga dapat memicu aktivasi kelenjar sebasea 

akibat rangsangan terhadap kelenjar hipofisis maupun secara langsung dengan 

cepat. Selain semua faktor tersebut, kebersihan kulit dipercaya sangat penting 

karena kulit yang kotor merupakan salah satu penyebab timbulnya jerawat (Safitri 

et al.,2021).  

Terdapat empat faktor pathogenesis jerawat, diantaranya yaitu hiperproliferasi 

epidermis folikular sehingga terjadi sumbatan folikel, inflamasi, produksi sebum 

berlebih dan aktivitas dari bakteri Staphylococcus aureus (Sarlina et al., 2017), 

Staphylococcus epidermidis (Suryana et al., 2017), dan Propionibacterium acnes 

(Meilina & Hasanah, 2018). 

 

II.3 Staphylococcus epidermidis 

 S. epidermidis termasuk salah satu bakteri gram positif, mempunyai koloni 

berwarna putih, memiliki bentuk seperti kokus berkelompok tidak teratur, dan 

bakteri ini dapat tumbuh sangat pesat pada suhu 37
◦
C. Pada pembenihan padat 

koloni bakteri S. epidermidis berbentuk bulat halus, menonjol, berkilau, memiliki 

warna putih porselen oleh karena itu bakteri S. epidermidis di sebut juga 

Staphylococcus albus, tidak menghasilkan zat warna (pigmen), tidak dapat 

memfermentasikan manitol dan mempunyai koagulasi. Bakteri ini terdapat 

terdapat pada bisul, luka, kulit dan lendir. S. epidermidis dapat menyebabkan 

penyakit melalui proses perkembangbiakannya dan dengan cara melakukan 

penyebaran dalam jaringan (Jawetz et al., 2010). 
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Gambar II.2 Bakteri S. epidermidis (Karimela dkk., 2018). 

 Menurut Soedarto (2015), bakteri S. epidermidis di klasifikasikan sebagai 

berikut: 

Domain : Bacteria 

Kingdom  : Eubacteria 

Filum  : Firmicutes 

Kelas   : Bacili 

Ordo   : Bacilliales  

Famili   : Staphylococcaceae 

Genus   : Staphylococcus 

Spesies  : Staphylococcus epidermidis  

 

 S. epidermidis yaitu salah satu bakteri cocci gram positif koagulase-negatif 

yang membentuk kelompok. Bakteri ini termasuk golongan bakteri anaerob 

katalase-positif dan fakultatif. Spesies Staphylococcus negatif-koagulase 

merupakan spesies paling umum yang terdapat di kulit manusia. Dalam 

lingkungan alaminya seperti mukosa manusia atau kulit, bakteri ini biasanya tidak 

berbahaya. Sering kali staph koagulase-negatif ini menyerang tubuh manusia 

melalui perangkat prostetik. S. epidermidis termasuk salah satu penyebab paling 

umum dari infeksi nosokomial, dengan tingkat infeksi setinggi Staphylococcus 

aureus (Lee & Anjum, 2021). 

 Bakteri S. epidermidis merupakan simbion yang tidak berbahaya di 

lingkungan alaminya. Namun, bakteri S. epidermidis termasuk patogen 

oportunistik yang dapat menyebabkan virulensi setelah menyerang tubuh manusia 
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melalui alat medis dan protestik. Bakterimia dari bakteri S. epidermidis dan 

spesies Staphylococcus koagulase-negatif lainnya muncul dengan kontaminasi 

perangkat medis yang menetap (Lee & Anjum, 2021). 

 Bakteri S. epidermidis termasuk bakteri komensal khas mikrobioma kulit 

manusia. Akan tetapi, beberapa strain S. epidermidis berperilaku sebagai patogen 

yang mengolonisasi luka operasi, peralatan medis, dan dalam beberapa keadaan, 

mereka mencapai aliran darah manusia yang menyebabkan bakterimia parah dan 

potensi kematian (Byrd et al., 2018). 

 Bakteri S. Epidermidis sering dianggap sebagai patogen oportunistik yang 

tidak menimbulkan penyakit pada orang-orang yang memiliki sistem pertahanan 

tubuh yang normal, namun demikian akan menyerang orang-orang yang memiliki 

sistem pertahanan tubuh yang tidak normal/lemah. Adapun penyakit yang dapat 

disebabkan oleh bakteri S. epidermidis meliputi infeksi pada implant protesa di 

dalam tubuh, infeksi pada saluran kencing, sepsis, endophtalmitis dan endocarditis 

(Yolanda dkk., 2017). 

 

11.4 Metode aktivitas antibakteri 

 Terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk menentukan aktivitas 

antimikroba, yaitu metode difusi dan dilusi. Menurut Atikah (2013) metode difusi 

dan dilusi terbagi ke dalam beberapa metode, antara lain: 

1. Metode difusi merupakan pengamatan dan pengukuran diameter zona 

bening yang terbentuk disekitaran kertas cakram, pengukuran dilakukan 

setelah diinkubasi selama 18-24 jam dan di ukur dengan jangka sorong 

(Sari, dkk. 2013). 

a. Metode E-Test digunakan dalam menentukan nilai KHM (Kadar 

Hambat Minimum), berupa konsentrasi terkecil zat antimikroba dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri uji yang digunakan. Dalam metode 

ini menggunakan strip plastik yang sudah berisi zat antibakteri, setelah 

itu diletakkan pada media agar. 

b. Metode disc-diffusion/ Kirby Bauer, metode ini menggunakan kertas 

cakram yang berisi zat antimikroba dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri uji yang digunakan.  
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c. Metode Cup-plate, metode ini mirip dengan metode disc-diffusion akn 

tetapi bedanya tidak menggunakan kertas. Media agar pada metode ini 

dibuat dalam bentuk sumuran, dan pada sumuran tersebut ditambahkan 

zat antimikroba. 

d. Metode Gradient-plate, pada metode ini media agar dicairkan dan 

ditambahkan dengan larutan uji, lalu campuran tersebut dituangkan ke 

dalam cawan petri kemudian diletakkan dengan posisi miring. 

e. Metode Ditch plate, pada metode ini zat antimikroba diletakkan pada 

parit yang telah dibuat dengan cara memotong pada bagian media agar 

dalam cawan petri pada bagian tengah media secara membujur dan 

bakteri uji digoreskan pada parit tersebut. 

2. Metode dilusi dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Metode dilusi padat/ solid dilution test, pada metode ini menggunakan 

media padat/solid.  

b. Metode dilusi cair/ broth dilution test, metode ini digunakan dalam 

mengukur nilai KBM dan KHM. Zat antimikroba yang digunakan 

diencerkan pada medium cair yang telah ditambahkan dengan bakteri 

uji. Larutan antimikroba dengan konsentrasi terkecil ditetapkan 

sebagai KHM. 

Ketentuan kriteria aktivitas daya hambat yang dikemukakan oleh Rita 

(2010) berupa zona hambat yang terbentuk ≤ 5 mm dinyatakan mempunyai 

aktivitas daya hambat yang lemah, 5-10 mm dinyatakan mempunyai aktivitas 

daya hambat yang sedang, , 10-20 mm dinyatakan mempunyai aktivitas daya 

hambat yang kuat, dan  ≥ 20 mm mempunyai aktivitas daya hambat yang paling 

kuat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

III.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Multifungsi UIN Ar-Raniry Jl. 

Rukoh Utama, Banda Aceh, pada bulan September-Oktober 2020. 

 

III.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No. Kegiatan September Oktober 

Minggu ke 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pembuatan teh kombucha         

2. Pembuatan variasi teh kombucha         

3. Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Menggunakan Metode Disk Diffusion 
        

4. Analisis data         

5. Penyelesain penulisan skripsi         

6. Sidang Munaqasyah         

 

III.3 Alat dan Bahan 

III.3.1 Alat 

 Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kain kasa penutup 

toples, saringan teh, toples kaca, wadah kaca/stainless steel, kompor gas, karet 

gelang, inkubator, labu erlenmeyer, petridish, batang pengaduk, pinset, cotton 

swab steril, beaker glass, mikropipet dan tip, jangka sorong, vortex, tabung reaksi 

dan rak tabung reaksi. 

 

III.3.2 Bahan 

 Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Scoby 

kombucha/starter kombucha 10 cm (Indokombucha), gula pasir (gulaku), teh 

hitam (sari wangi), air mineral (cleo), akuades steril, blank disc, cotton swab 

steril, isolat bakteri S. epidermidis diperoleh dari koleksi Laboratorium 
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Fundamental Universitas Syiah Kuala, kloramfenikol 30 μg/ml dan media MHA 

(Mueller Hinton Agar). 

 

III.4 Metode Penelitian  

 Jenis penelitian ini berupa penelitian eksperimental. Rancangan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL). 

Pengujian pada penelitian ini dilakukan dengan 5 perlakuan dan pada setiap 

perlakuan terdiri dari 2 kali ulangan. Perlakuan yang dilakukan berupa berbagai 

konsentrasi teh kombucha, kontrol positif pada penelitian ini menggunakan 

kloramfenikol dan kontrol negatif menggunakan larutan teh biasa. 

 

III.5 Prosedur Kerja 

III.5.1 Pembuatan Teh Kombucha  

 Langkah pertama yang dilakukan pada pembuatan teh kombucha yaitu 

menuangkan sebanyak 30 g teh ke dalam wadah kaca/stainless steel yang sudah 

berisi 2 liter air, lalu direbus sampai mendidih dan dibiarkan selama 15 menit 

hingga teh larut. Kemudian teh disaring menggunakan penyaringan kain, 

selanjutnya ditambahkan sebanyak 250 g gula pasir dan di aduk sampai larut. Lalu 

teh dimasukkan ke dalam toples kaca/ stainless steel yang bersih. Setelah teh 

dingin, ditambahkan cairan induk yang berasal dari fermentasi sebelumnya 

sebanyak 10% dan scoby kombucha 10 cm. Bagian atas toples ditutup 

menggunakan kain kasa yang diikat dengan karet gelang yang bertujuan untuk 

memberikan oksigen dalam jumlah yang sedikit (mikroaerofilik), setelah itu 

diinkubasi selama 14 hari dan 18 hari. Suhu optimalnya yaitu 23-27 
◦
C, dan harus 

terhindar dari sinar matahari serta bebas dari getaran/goncangan (Hidayat  et al., 

2006). 

 

III.5.2 Pembuatan Variasi Konsentrasi Teh Kombucha 

 Variasi pengenceran dilakukan dengan cara melarutkan larutan teh 

kombucha dengan akuades steril. Dibuat beberapa variasi konsentrasi teh 

kombucha, meliputi konsentrasi 0%, 15%, 25%, 35%, dan 45%. kontrol negatif 

menggunakan larutan teh biasa dan kontrol positif menggunakan kloramfenikol. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Effendi dkk. (2014) 

membuktikan  bahwa pada konsentrasi 25% merupakan konsentrasi hambat 

minimum kombucha terhadap bakteri Staphylococcus aureus.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

 

III.5.3 Pengujian Aktivitas Antibakteri Menggunakan Metode disk diffusion 

 Kultur bakteri dipersiapkan dengan kekeruhan 1 x 10
8
 CFU/ml atau 

standar 0,5 McFarland. Bakteri lalu dioleskan ke media MHA dengan 

menggunakan swab kapas steril. Selanjutnya medium dibiarkan dalam suhu ruang 

selama 30 menit. Kemudian larutan kombucha dengan konsentrasi yang 

diinginkan (0%, 15%, 25%, 35%, dan 45%) diambil sebanyak 10 μL lalu 

diteteskan pada kertas cakram, setelah itu diletakkan di atas medium yang telah 

ditambahkan biakan bakteri (Octaviani, 2019). Selanjutnya cawan petri diinkubasi 

pada suhu 35 
◦
C selama 24 jam. Setelah 24 jam zona hambat diukur dengan 

mengukur diameter zona bening pada cawan dengan menggunakan jangka sorong 

(Patel dkk., 2015).  

 Aktivitas antibakteri terkuat dibuktikan dengan adanya luas diameter zona 

hambat terbesar yang terbentuk dari konsentrasi tersebut. Nilai KHM (konsentrasi 

hambat minimum) merupakan konsentrasi hambat terkecil dari sampel yang dapat 

menghambat bakteri yang diinokulasikan dengan terbentuknya zona hambat. 

 

Diameter zona hambat diukur dengan rumus sebagai berikut (Toy et al., 2015) : 

 

 

 

    

(𝐷𝑣 - 𝐷𝐶)+ (𝐷𝐻 - 𝐷𝑐) 
2 
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Keterangan : 

DC : Diameter Cakram 

DH : Diameter Horizontal 

DV : Diameter Vertikal        

  

III.5.4 Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif, yaitu analisis yang menggambarkan keadaan data secara 

umum.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1 Hasil Penelitian 

 Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) teh kombucha terhadap 

pertumbuhan bakteri penyebab jerawat Staphylococcus epidermidis dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel IV.1 : Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) teh kombucha terhadap     

pertumbuhan bakteri S. epidermidis 

 

Perlakuan 

(P) 

Usia kultur 14 hari 

(mm) 

 

Rata-rata 

Usia kultur 18 hari 

(mm) 

 

Rata-rata 

U1 U2 (mm) U1 U2 (mm) 

P1 0 0 0 0 0 0 

P2 0,75  2   1,37 1,2   1,8  1,5 

P3 1,15  2,5  1,82 1,5  2,35  1,92 

P4 1,6  2,8  2,2 1,9  2,8  2,35 

P5 2,1  3,15  2,62 2,25  3,15 2,7 

P6 19,1  21,5  20,3 22,9  21,9  22,4 

Keterangan: P1 0% (0 mm & 0 mm), P2 15% (1,37 mm & 1,5 mm), P3 25% (1,82 

mm & 1,92 mm), P4 35% (2,2 mm & 2,35 mm), P5 45% (2,62 mm & 2,7 mm), 

P6 K+ (20,3 mm & 22,4 mm), 

U1 (Ulangan 1) dan U2 (Ulangan 2) 

 

 Berdasarkan tabel IV.1 dapat diketahui bahwa konsentrasi hambat 

minimum yaitu pada konsentrasi 15% usia kultur 14 hari dengan nilai rata-rata 

1,37 mm. sedangkan zona hambat terbesar yaitu pada konsentrasi 45% usia kultur  

18 hari dengan nilai rata-rata 2,7 mm. Untuk penjelasan lebih jelas dapat dilihat 

pada diagram batang dibawah ini. 
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Gambar IV.1 Diagram Batang Hasil Pengujian Hari 14 dan 18 
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Gambar IV.2 Hasil pengukuran zona hambat hari ke-14 

 Berikut ini merupakan hasil pengukuran zona hambat yang terbentuk pada 

hari 14 yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

            

            (a) (b) (c) 

              

            

  (d)         (e)                             (f) 

 

Gambar IV.1 Zona Hambat yang terbentuk pada pengujian antibakteri hari 14 (a)   

0%  (0 mm) , (b) 15% (1,37 mm) , (c) 25% (1,82 mm) , (d) 35 % 

(2,2 mm), (e) 45% (2,62 mm), dan (f) K
+ 

 (20,3 mm) 

 

 Berdasarkan gambar IV.1 dapat dilihat pembentukan zona hambat yang 

terbentuk pada pengujian antimikroba dengan beberapa varian konsentrasi yang 

digunakan, yaitu 0% (kontrol negatif), 15%, 25%, 35%, 45%, dan K
+
 (kontrol 

positif). 
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Gambar IV.3 Hasil pengukuran zona hambat hari ke-18 

 Berikut ini merupakan hasil pengukuran zona hambat yang terbentuk pada 

hari 18 yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

       

                 (a)                                   (b)                                   (c) 

 

       

                   (d)                                     (e)                                  (f) 

                                                                                                                                                        

Gambar IV.2  Zona Hambat yang terbentuk pada pengujian antibakteri hari 18 (a) 

0% (0 mm), (b) 15% (1,5 mm), (c) 25% (1,92 mm), (d) 35 % (2,35 

mm), (e) 45% (2,7 mm), dan (f) K
+ 

 (22,4 mm) 

 

Berdasarkan gambar IV.2 dapat dilihat pembentukan zona hambat yang 

terbentuk pada pengujian antimikroba dengan beberapa varian konsentrasi yang 

digunakan, yaitu 0% (kontrol negatif), 15%, 25%, 35%, 45%, dan K
+
 (kontrol 

positif). 
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IV.2 Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum  

teh kombucha terhadap bakteri penyebab jerawat (Staphylococcus epidermidis). 

Konsentrasi hambat minimum (KHM) merupakan konsentrasi zat antimikroba 

terendah yang masih dapat menghambat pertumbuhan organisme tertentu 

(Saputera dkk., 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan (pada tabel IV.1) di 

dapatkan hasil pengukuran zona hambat pada usia kultur 14 hari dengan 

konsentrasi 0% sebesar 0 mm, 15% sebesar 1,37 mm, 25% sebesar 1,82 mm, 35%  

sebesar 2,2 mm, 45% sebesar 2,62 mm dan K
+ 

(kontrol positif) sebesar 20,3 mm. 

Sedangkan hasil pengukuran zona hambat pada usia kultur 18 hari dengan 

konsentrasi 0% sebesar 0 mm, 15% sebesar 1,5 mm, 25% sebesar 1,92 mm, 35%  

sebesar 2,35 mm, 45% sebesar 2,7 mm dan K
+ 

(kontrol positif) sebesar 22,4 mm. 

Dari hasil pengukuran zona hambat yang telah dilakukan dapat di simpulkan 

bahwa nilai rata-rata kadar hambat minimum yaitu pada konsentrasi 15% usia 

kultur 14 hari sebesar 1,37 mm.  

Pada usia kultur 14 hari dengan konsentrasi 15% terbentuk zona hambat 

sebesar 1,37 mm. Konsentrasi 15% merupakan konsentrasi paling kecil dalam 

pengujian ini yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis sebesar 1,37 mm, dan ditetapkan sebagai konsentrasi hambat 

minimum dalam penelitian ini.  

Pada konsentrasi 25% zona hambat yang terbentuk sebesar 1,82 mm, 

dalam hal ini dapat di lihat bahwa zona hambat yang terbentuk lebih besar di 

bandingkan dengan konsentrasi 15%. Hal ini di sebabkan karena konsentrasi teh 

kombucha yang digunakan lebih besar dari konsentrasi 15%. 

Selanjutnya pada konsentrasi 35% dapat di lihat zona hambat yang 

terbentuk sebesar 2,2 mm, zona hambat yang terbentuk juga lebih besar dari 

konsentrasi 25%. Kemudian pada konsentrasi 45% zona hambat yang terbentuk 

sebesar 2,62 mm, dapat di lihat bahwa zona hambat yang terbentuk lebih besar 

dari konsentrasi 35%. Hal ini membuktikan bahwa semakin besar konsentrasi teh 

kombucha yang digunakan maka semakin besar diameter zona hambat yang 

terbentuk. Hal ini dikarenakan pada konsentrasi yang lebih besar makin banyak 



22 

 

zat aktif yang terdapat di dalam teh kombucha. Teh kombucha tidak lebih baik 

dari kloramfenikol 30 µg/ml dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis. Adapun pada usia kultur 18 hari juga menunjukkan 

semakin besar konsentrasi yang digunakan, maka semakin besar pula diameter 

zona hambat yang terbentuk. Hasil pengukuran zona hambat yang didapatkan 

pada fermentasi hari 14 dan 18 tidak jauh berbeda atau relatif sama. Oleh sebab 

itu, dapat dikatakan bahwa teh kombucha sudah mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri S.epidermidis pada fermentasi hari 14. 

Dari hasil yang didapatkan, dapat di lihat bahwa teh kombucha memiliki 

daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. Hal ini 

disebabkan karena teh kombucha memiliki senyawa-senyawa aktif yang 

mempunyai efek sebagai antibakteri meliputi polifenol, asam organik (asam 

glukonat, asam asetat, asam folat, asam glukoronat, asam oksalat, asam malonat, 

asam laktat, asam piruvat, asam sitrat, asam malat dan tartarat), vitamin dan 

mineral (vitamin B1, B2, B6, B12 dan C). Adapun mineral yang terkandung 

dalam kombucha antara lain nikel, tembaga, mangan, besi, seng, timbal, kobalt, 

cadmium dan kromium serta mengandung anion berupa fluoride, klorida, 

bromida, iodide, nitrat, fosfat dan sulfat (Leal, et al., 2018). 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang daya hambat antibakteri teh 

kombucha probiotik dan teh kombucha rosela di dapatkan hasil bahwa teh 

kombucha memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus masing-masing pada konsentrasi 25%  

dan pada konsentrasi 30% (g/v) (Effendi, et al. 2014 & Chofidah, et al. 2019). 

Adapun penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya tentang daya hambat 

antibakteri kombucha teh hitam dan kombucha teh kulit manggis di dapatkan hasil 

bahwa kedua jenis teh kombucha ini mempunyai kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S. epidermidis dan bakteri S. typhi (Asri & Martina, 2018).  

 Sedangkan pada penelitian ini nilai konsentrasi hambat minimum teh 

kombucha dapat di lihat pada konsentrasi 15%, hal ini menunjukkan bahwa teh 

kombucha memiliki kemampuan untuk menghambat bakteri Staphylococcus 

epidermidis. Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
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sebelumnya oleh Effendi, et al. 2014 & Chofidah, et al. 2019. Pada penelitian ini 

menggunakan bakteri Staphylococcus epidermidis sebagai bakteri uji, sedangkan 

pada penelitian sebelumnya menggunakan bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab perbedaan hasil 

yang di dapatkan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.  

 Bakteri Staphyloccus aureus dan bakteri Staphylococcus epidermidis 

merupakan bakteri gram positif. Bakteri Staphyloccus aureus termasuk salah satu 

bakteri patogen penting yang berkaitan dengan virulensi toksin, invasif, dan 

ketahanan terhadap antibiotik (Rahmi, et al. 2015). Bakteri Staphyloccus 

epidermidis merupakan patogen yang sering menyebabkan infeksi kulit pada 

manusia (Maftuhah, dkk. 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 Konsentrasi hambat minimum teh kombucha pada penelitian ini yaitu pada 

konsentrasi 15% usia kultur 14 hari sebesar 1,37 mm. Hal tersebut membuktikan 

bahwa teh kombucha memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis. 

 

V.2 Saran 

 Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variasi 

waktu fermentasi teh kombucha dan menambahkan variasi jenis bakteri uji yang 

digunakan serta tidak menggunakan aquadest dalam melakukan pengujian 

antibakteri. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

Proses swab bakteri Staphylococcus epidermidis pada media uji 

 

 

Proses pembuatan standar kekeruhan larutan Mc Farland 

 



31 

 

 

Pembuatan variasi konsentrasi teh kombucha 

 

 

Proses peletakan kertas cakram pada media uji  
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Proses pengukuran zona hambat yang terbentuk 
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